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1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil serangkaian kerja, mulat dani koleksi sampel di desa Siambul (TNBT), uji
kimia lapangan, wawancara, pengawetan herbarium, pengeringan herbarium,, pengeringan
sampel, uji laboratorium, identifikasi spesimen herbarium, ekstrakst, isolasi komponen
aktif, pemurnian dan karakterisasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Koleksi sampel di desa Siambul TNBT, diperoleh 42 jenis tumbuhan obat yang
digunakan oleh masyarakat suku Sakai dengan berbagai khasiat dan cara penggunaannya.
Hasil identifikasi kimia di lapangan maupun di laboratorium diperoleh adanya kandungan
alkaloid, steroid/terpenocid, fenolik, flavonoid dan saponin. Walaupun tidak semua jenis
tumbuhan memberikan hasil yang positif untuk setiap wji kimia, tetapi beberapa spesies
menunjukkan aktivitas ?yal;g menarik untuk diteliti lebih lanjut. Semﬁa yang sudah

diungkapkan di atas, secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Penggunaan Tradisional dan Hasil Identifikasi Kimia Kolekst Tumbuhan dari TNBT

Kode Sampel T
No Bagian Cara Ket. [May|D
. . aps . t. ay | Dra | o )
. en | Ter | Ste | Fla | Sap
No Spes Spesies Famili [Nama Lokal Tumbuhan Khasiat | Pengolahan & | .0 1 pnol o
Penggunaan
1 1 ig?;:::{ﬁ::ﬁ!ﬁ ook, |Ophicglossacese | Tunjuk langit Daun dan akar [N O ) -} (O] (=) )
2 2 FPorrestia mollissima Commelinaceas | Tebulibuan Daun Obat demam panas Rehus dan diminum ) -) -) ) +) ) )
{Blume) Kds
3 3 |Tarennacostata Merr  |Rubiacese Boka-boka Daun ] . . 1S3 I B G5 B B O (SO I O T I O I B
Buah Obat dermnam panas  |Rebue dan diminem {+} 53] {+) {-) (-} +) {)
Kulit Batang EH{ D B ] ) O [ N !
Pometia pirnatq . ..
4 4 Sapindaceae Kayu Kasai Daun -) ) ) -} ) ) -}
J.R.&G.Forst Obat sakit kuning
Kulit Rebus dan diminum -) O] ) =) ) ) D]
3 5 ‘g' ‘;’i‘: :'ﬁz‘:‘f"‘“’“) Papilionaceae  |Sibokal Obat jihimjikim | diures plololoiteole
Alstonia scholaris (L) L Obat mencret . . . R X
6 ¢ lppr Apocynaceae Pulai putih Daun (uataber) dan jihim_|(1€bu5 dan diueas |l |lo]lenloloe
Lasianthus chrisophylius . Ohat lumpuh 1ak ditumbuk, diuras dan 5 X 2 R 2 2
7 7 Mig Rubinceace Sampu berdaya diminum zimya ) =) - (O I 00 T I ' )
Tropidio Obat lumpuh tak . .
3 8 o rchlechteriana 1)8m |Orchidaceae Sampu bujang mya untuk bayi 2 |Ditumbuk dan diuras ) (- ) ) 89 ) ¢}
9 9 g:l'm’?"'“‘" &racilis  \\olastomataceas | Cirik murai Daun Ohat mencret Rebits dan diminum |l lm|leaololole
1w 10 fg?‘u;:’)"glz“f’“’“"’ Annonacese Salui-salai Daun Aborsi 3 bulan Rebus dan dimimumn dlolelole|lo]o
13 11 |Aspienium sp Aspleniadaceas Paku udang Obat mata -} -) {+3 ) {*) () (-}
12| 1z |Yreriacrinitel.) Fabacese Ekor kcing Daun Obat THC dan batuk [ Disedul demgan aif panas lal pleoleololentole
vl o ﬁ:’;‘;“"’" chloroleuca |yt nispermncenca | Akar kunyit Akar g;nimgpmssms Dirchus dan diminum alolololow!lole
i4 14 (Rinorea homeri kunrze | Violaceae Rambulan pacat Daun Deram (malaria) Ixuras {=) {) ) -} {+) -} {-)
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Hasil uji antimikfobial uﬁtuk semua ekstrak n-heksana dan etanol dapat dilihat pada
Tabel 2 -~ 5. Uji antibakteri frakst n-heksana (Tabel 2) menunjukkan hampir semua jenis
tumbuhan memberikan hambatan terhadap bakten B.subtilis, dan beberapa tumbuhan
memberikan hambatan terhadap bakteﬁ S.aureus, P.aeruginosa, E.coli dan B.cereus.
Sedangkan uji antijamur tidak merﬁﬁerikan daerah hambatan pada setiap Jamur yang diugji
(Tabel 3). Uji antibakteri fraksi etanol hanya beberapa tumbuhan yang memberikan
hambatan terhadap baktenn B.subftilis, E.coli dan B.cereus (Tabel 4). Sedangkan upi

antijamur fraksi etanol tidak memberikan hambatan pada setiap jamur yang diujt

o TR R

EARE Y
(Tabel 5). -
Tabel 2. Hasil Uji Antibakteri Fraksi n-Heksana
N Spesi Diameter Daerah Hambatan Bakteri (mm)
0 pesies — - -
S. aureus| B.subtilis | P.aeruginosa E.coli B.cereus
1. | Tarennacostata Merr 10 9 8 - 8
2. |Pometia pinnata 10 7 10 - 10
LR.&G.Forst
3. |Mtlettia serica (Venl) - 12 - - -
W.E&A ex Hassk
4 Lasianthus 7 10 . - -
" |chrisophyilus Mig
5.  {Polyaithia subcordata - 13 - - -
(Blume) Blume
6, |UrariacrinitaL.) - 8 - - 10
DesvexDC
7. |Fibranrea chloroleucn - g - - -
Miers.
8, |Asamgelugur 12 9 - - 10
Crotenylum
cochinchinensis Auct
9. {Nou Blume Syn. - 8 -
Cratoxylum formasiem
(Jack.) Dter
10. [|Randia spinosa (L.f) - 9 -
__|Poir
11 Cryplocarya sp - 9 -
12, |Labisia acuta Ridi 7 g -
13, |Dyeracostulaia (Miq) - ] -
Hook .
14, |Boring - - -
15. Pinanga sp - g =
16. (Phyilagathis - 12 -
rotundifolia
17. Ficus sp = = -
1R, |labisia pumila - - -
" J(Blume) F.Vill.
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19, |[Mapaniacuspidata - - - - -
(Mig) Uit

20 [Ampolocissus - - - - -
thirsiflora (Blume)
Planch.

21, |W¥illughbeia coriacea - - - - -
Wall

272 [Kayukulim 10 9 - 9

23, |Cordviine fticosa - 8 - 7
LA Chev.

24, |Gardema 5 - 11 - 7 9

25 {Aistonia angustifolia - 10 - b -
Waltl. Ex ADC

26, [Alstonia angusiiloba - - - - -
AMig

Tabel 3. Hasil Uji Antijamur Fraksi n-Heksana

N Spesi Diameter Daerah Hambatan Jamur (mm)
0 €S1CS T ;
P R. onyzae | Penicillium sp| C. albicans | Neurospora sp
1  [Milenia serica (Vent.) - - - -
W.&A.ex Hassk
2 Lasianthus - - - -
chrisophylius Miq
3 |Polyaithia subcordate - - - -
{Blume) Blume
4 Uraria erinisaL.) - - - -
Desvex DC
5 Fibraurea chlorolecuca - - - -
Miers.
6 |Asam gelogor - - - -
7 |Cratoxylum
cochinchinensis Aucl
Non Blume Syn. - - - -
Crataxylum formosum :
(Fack.) Dter
8 |Randia spinosa (L) - - - -
Poir
9 |Cryptocarya sp - - - -
10 |Labisia acutaRidl - - - -
11 |Dyeracostuima (Mia) - - - -
Hool .
12 |[Buring - - - -
i3 Pinanga sp - - - -
14 |Phyilagathis - - - -
rotundifolia
15 |Ficus sp - - - -
16 [Labisiapumila - - - -
(Blume) F.Vill,
17 |Mapama cuspidata - - - -
(Miq) Ui
18 |Ampolocissus - - - -
thirsiflora (Blume)
Planch.
19 |#iliughbeia coriaces - - - -
Wall
20 |Kayukulim - - - -
21 [Cordyline fruticosa - - - -
L.} A Chev.
22 |Gardenia sp - - - -
23  |Alstonia angustifolia - - - -
Wwall Ex ADBC
24  |Alstonia angustiloba - - - -
Miq
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Tabel 4. Hasil Uji Antibakteri Fraksi Etanol

Diameter Daerah Hambatan Bakteri (mm)

No Spesies — ,
S. aureus | B.subtilis | P. aeruginosa

F.coli B.cereus

2 1 |MHettia serrca (Ven.} - -
W& Aex Hassk -

7 -

Lasiarthis chrisophylius - - -
Migq

(2% ]

Folyalthia subcordata - 10 -
{Blunie} Hume

LUraria crinita{L.) Desv.ex - 8 _
e

Fibraurea chlorolenca - -
Miers,

Asam gelugar - - -

~ i W] B e

Cratoxylum
cochinchinensis Auct. Non 7
Blume $yit. Crotoxyhim
formasum (Jack. ) Dher

! _ 8 |randia spinosa {L.1) Poir - - -

9 la ryptocarya sp

10 12abisia aewta Ridl - = -

11 {Dyera costulata (Miq) - - -
Hovk £

12 |Buring - - -

13 Pinanga sp

14 Phyllagathis rotundifolic - - -

15 |Ficus sp . - - -

16 |Labisia pumita (Blume) - -
F.Vill.

17 |Mapania cuspidaia (Miq) - 9 -
Uit

18 Ampolocissus thirsiflora - - -
{Blume) Planch.

19 Willughbeia coriacea Wall - - -

20 |Kayukulim - - -

21 |Cordyline fruticosal) 4 - - -
Chev.

22 |Gardenia ip - = =

23 |Abtonia angustifolia Wall - - -
Ex ADC

24 |aisionia angustiloba Mig

25 |Sida rhombifolia - - -

L.ssp.rhombifolia

cupgpn €
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o " Tabel 5. Hasil Uji Antijamur Fraksi Etanol |

R T T T

Diameter Daerah Hambatan Jamur (mm)
R. orvzae | Penicillium sp | C. albicans | Neurospora sp

] [Mileine serica{Vent.) - - - - - -
W.&A.cx Hassk koA

Lasianthis chrisophyilis - - - - ’
Migq
Polyalthia subcordata - - - -
(Btume) Blume
Uraria erinita(l..) Desv.ex - - - -

No Spesies

Fibraurea chloroleuca - - - -
Miers.
Asam gelugur -

S ) R W N

Cratoxylum cochinchinensis
Auct. Non Bluae Svn.
Cratoxyhim formosum )

(Jack ) Trer
8  |Randia spmosa (1.1) Poir - -

9 |Coprocarya sp - - - - ST

10 |Latrsia acuta Ridl - - - -

11 [Dyera costulara (Mig) - - - -
Hook f.

{2 |Bunng - - - -

13 Pinango sp - -
14 |Phyillagathis roundifolio - - - -

15 |Ficussp -
1 6 |Labisia pumila (Blume) - - - -
F.Vill.
17 pMopania cuspidata (Mig) - - - -
Uit
18 |Ampolocissus thirsiflora - - - -
(Blume) Planch. A
1 9 Willughbeia coriacea Wal} - - - -
20 |¥ayu kulim - - - -
21 |Cordyiine fruticosaL } A - - - -
Chev.
22 |Gardenia sp - - - -
23 |Abstomia angustifolia Watl. - - - -
Ex A.DC

24 latsionia angustitoba Mig - - -

Isolasi komponen aktif hanya dilakukan terhadap kulit batang dan daun tumbuhan
boka-boka (7arenna costata). Hasil uji kandungan kimia dari tumbuhan boka-boka adalah
positif mengandung senyawa alkaloid , flavonoid, fenolik dan terpenoid, tetapi yang
dilakukan hanyalah isolasi alkaloid dan flavonoid dari kulit batang dan daun boka-boka.

Hasil ekstraksi dan fraksinasi dari kedua sampel tersebut adalah sebagai berikut; dan kulit
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batang boka-boka diperoleh 4 fraksi yaitu F1, F2, F3 dan F4. Sedangkan dari daun boka-
boka diperoleh 7 fraksi yaitu F1 — F7. Semua fraksi baik dari kulit batang boka-boka
maupun dan daun dilakukan uji antimikrobial. Uji antibakteri hasil fraksinasi ekstrak
etilasetat kulit batang boka-boka menunjukkan bahwa fraksi F! dan F2 memberikan
hambatan terhadap bakteri E.cofi, B.subtilis, S.aureus dan P.aeruginosa (Tabel 6).
Sedangkan wji antijamur hasil fraksinasi etilasetat kulit batang boka-boka menunjukkan

bahwa semua fraksi F1 — F5 hanya memberikan hambatan terhadap jamur C. albicans

= TR e

(tabel 7). Uji antibakteri fraksinasi ekstrak etilasetat buah boka-boka menunjukkan bahwa
F1 tidak membenkan hambatan ke semua bakteri yang diwji, F2 memberikan hambatan
terhadap bakteri B.cereus, S.aureus dan P.aeruginosa . Sedangkan F3 dan F4 memberikan
hambatan terhadap B.subtilis, B.cereus, S.aureus dan P.aeruginosa (Tabel 8). Sedangkan
iiji énﬁjar'nur 'térh;dap hasil fraksinasi buah boka-boka tidak memberikan hambatan pada
setrap jamur yang diuji {Tabel 9).

o Uji anti jamur fraksinasi ekstrak metanol daun boka-boka tidak memberikan
hambatan pada setiap jamur yang diuji (Tabel 10)

 EECELEE L R 5 :

Tabel 6. Hasil Uji Antibakteri Hasil Fraksinasi Ekstrak Etilasetat :
Kulit Batang Boka-boka

No | Sampel Diameter Daerah Hambatan bakteri (mm)
E. coli | B.subtilis | B.cereus | S. aureus | P.aeruginosa
1 Fl 9 12 - 9 12
2 F2 10 13 - 12 9
3 F3 - - - - -
4 F4 - - - 10 -
5 F5 - - - - -
23,
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Tabel 7. Hasil Uji Antijamur Hasil Fraksinasi Ekstrak Etilasetat
: Kulit Batang Boka-boka .

No | Sampel Diameter Daerah Hambatan jamur (mm)
P R oryzae | Penicillium sp| C. albicans |Neurospora sp
] F1 - : 13 -
2 F2 - - 14 .
2 F3 - - 9 -
4 F4 - - 10 -
3 F5 - - 9 -
Tabel 8. Hasil Uji Antibakteri Hasil Fraksinasi Ekstrak Etilasetat Gl
Buah Boka-boka
No | Sampel Diameter Daerah Hambatan bakteri (mm)
P E. coli | B. subtilis B. cereus | S. aureus | P.aeruginosa
1 Fl - - ~ . 3
3 F3 - 12 12 2 i3
4 F4 - 9 10 35 0
Copbkirm 8 L e
F I IS LS

Tabel 9. Hasil Uji Antijamur Hasil Fraksinasi Ekstrak Buazh Boka-boka

No | Sampel Diameter Daerah Hambatan jamur (mm)
R oryzae | Penicilliumsp| C. albicans |Neurospora sp
1 Fl1 - - - -
2 F2 - - - -
3 F3 - - - -
4 F4 - - - -
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Tabel 10. Hasil Uji Antijamur Hasil Fraksinasi Ekstrak Metanol
Daun Boka-Boka

Diameter Daerah Hambatan jamur (mm)
Penicillium sp | R. oryzae | Newrospora sp | C. alhicans
1 Fi - -

2 F2 - - - -
3 F3 - - - -
4 F4 - - - -
5

6

7

No | Sampel

F5 - - - -
F6 - - - R
F7 - ; - ;

Hasil isolasi ;11kaloid dari kulit batang béka-boka diperoieh satu senyawa murni
yang diben nama BBI dan isolast flavonoid dan daul'f“boka-bqlf‘fl. Qipgroleh satu senyawa
murni yang diberi nama BB2. Senyawa BB1 dan BB2 dikarakterisasi dengan UV dan IR.
Spektrum UV senyawa BB1 menyerap pada A, 206, 286, 224 nm (Gambar 1). Setelah
ditambah basa menyerap pada An. (EtOH + NaOH) 208 dan 288 nm (Gambar 2).
Spektrum IR senyawa BB1 memberikan pita serapan pada bilangan gelombang vy 2958 ;
1461 ;1261,4 ; 1093,6 ; 800,4 dan 721,3 cm™ (Gambar 3).
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Gambar. 2. Spektrum UV BB 1 (EtOH+NaOH)
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Gambar.3. Spektrum IR BB 1

Spektrum UV senyawa BB2 menyerap pada Anax (MeOH) 210 dan 240 nm (Gambar
4), setelah ditambah basa baru menyerap pada Ama.x (MeOH + NaOH) 210 dan 240 nm,
tidak terjadi pergesaran pada panjang gelombang (Gambar 5). Spektrum IR senyawa BB2
memberikan pita serapan pada bilangan gelombang vma.x (KBr) 3500 ; 2956,7 , 2868,0 ;

1700 ; 1451,9 ; dan 1382,9 cm™ (Gambar 6).
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Gambar 5. Spektrum UV BB 2 (MeOH+NaOH)
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4.2 Pembahasan

Hasil identifikasi nama ilmiah dari 42 koleksi tumbuhan obat ternyata ke 42 koleksi
tersebut berbeda spesies satu dengan yang lainnya dan mempunyai 25 famili. Famili yang
terbanyak ditemui adalah Apocynaceae dan Rubiaceae, berikutnya Myrsinaceae,
Melastomatceae. Hasil identifikasi pendahuluan terhadap kandungan kimia tumbuhan obat
tersebut ternyata ke 42 koleksi mengandung senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid,
steroid, terpenoid, fenolik dan saponin. Setiap tumbuhan tidak mengandung semua
golongan senyawa kimia tersebut, tetapi ada beberapa tumbuhan seperti boka-boka
(Tarenna costata famili Rubiaceae) mengandung semua golongan senyawa kimia yang
diuji terhadap kulit batang, daun dan buah boka-boka. Kandungan yang tertinggi adalah
golongan alkaloid (+4) pada kulit batang boka-boka. Dari hasil yang diuraikan di atas
terlihat bahwa tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku terasing memang

mengandung senyawa kimia yang biasa digunkan oleh dunia kedokteran.

Gambar 6. Spektrum IR BB 2
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Hasil uji antibakteri ekstrak n-heksana lebih banyak yang aktif dari pada uji
antibakteri terhadap ekstrak etanol. Dari hasil terlihat bahwa senyawa non polar lebih aktif
daripada senyawa polar terhadap bakteri. Tetapi hasil uji antibakteri fraksinasi dari ekstrak
etilasetat dan ekstrak metanol menunjukkan aktivitas yang cukup tinggi, padahal ekstrak
etilasetat dan ekstrak metanol adalah merupakan golongan dari senyawa polar. Ini bisa
diduga bahwa pada ekstrak total metanol (yang mengandung senyawa polar) aktivitasnya
belum ditunjukkan karena senyawa-senyawa masih bercampur dan masih ada komponen-
komponen yang lain yang lebih dominan dan tidak memberikan aktivitas.

Hasil uji antijamur baik terhadap ekstrak total n-heksana, etanol maupun
fraksinasinya tidak menunjukkan keaktifan.

Hasil analisa spektroskopi UV senyawa BB1 (metabolit sekunder dari kulit batang-
batang boka-boka) memberikan serapan maksimum pada An.x (EtOH) 200, 224, 286 dan
Amax (EtOH + NaOH) 208 dan 288 nm, dari hasil terlihat bahwa tidak terjadi pergeseran
panjang gelombang yang berarti. Ini menunjukkan bahwa senyawa BB1 mengandung
ikatan rangkap dua yang berkonjugasi dengan auksokrom. Hasil analisa spektroskopi IR
BB1 memberikan pita serapan pada bilangan gelombang 3570 cm™ yang menunjukkan
adanya vibrasi ulur gugus N-H dari alkaloid, 2958 ; 2850 cm™ menunjukkan adanya ulur
C - H, 1461,9 cm™ menunjukkan adanya ikatan rangkap C=C.

Hasil analisa spektroskopi UV senyawa BB2 (metabolit sekunder dari daun boka-
boka) memberikan serapan maksimum pada Amax (MeOH) 210, 240 nm dan Apax (MeOH +
NaOH) 210, 240 nm, dari hasil ini bahwa tidak terjadi pergeseran panjang gelombang. Hal
ini menunjukkan bahwa senyawa BB2 mempunyai ikatan rangkap dua, tapi tidak

berkonjugasi dengan gugus auksokrom. Hasil analisa spektroskopi IR BB2 memberikan
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pita serapan pada bilangan gelombang 3500 cm™ yang tidak melebur menunjukkan adanya
ulur OH, 2956,7 ; 2868 cm™ menunjukkan ulur C — H, 1700 cm™ menunjukkan adanya
gugus C=0; 1451,9 cm™ menunjukkan adanya ikatan rangkap C=C.
5 Dari uraian di atas dapat diduga bahwa senyawa BB1 mempunyai gugus NH dari
alkaloid, ikatan rangkap dua C=C terkonjugasi tetapi tidak berkonjugasi dengan ausokrom,
sedang senyawa BB2 mempunyai gugus OH, C = O dan ikatan rangkap dua yang tidak
berkunjugasi dengan gugus auksokrom.

" Masil ini juga dapat dihubungkan bahwa fraksi-fraksi yang aktif adalah senyawa-
senyawa yang mengandung gugus fungsi seperti gugus hidroksi! (-OH), gugus aldehid (-
CHO), gugus keton (-CO-) dan ikatan rangkap karbon ( C=C). Gugus-gugus ini akan dapat

menghambat pertumbuhan mikroorganisme dengan merusak lapisan fosfolipid membran

selnya.
4:}

s
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